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Dalam Pasal 1 ayat 1 Undang-undang No. 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia disebutkan bahwa fidusia merupakan pengalihan
hak kepemilikan berdasarkan kepercayaan dengan ketentuan bahwa benda yang hak kepemilikannya yang diadakan tersebut tetap
dalam penguasaan pemilik benda itu. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bank BPR Berlian Global Aceh dari tahun 2012 s/d
Januari 2014 telah menyalurkan kredit dengan jaminan fidusia sebanyak 100 debitur dan sebanyak 11  debitur dengan jaminan
fidusia tersebut tergolong kredit macet.
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menjelaskan proses pelaksanaan pemberian kredit dengan jaminan fidusia dalam
prakteknya pada pada Bank BPR Berlian Global Aceh, menjelaskan penyelesaian dalam pelaksanaan pemberian kredit pada pada
Bank BPR Berlian Global Aceh apabila terjadi kredit macet, serta perlindungan hak-hak debitur dengan dilakukannya eksekusi
benda jaminan pada Bank BPR Berlian Global Aceh.
Untuk memperoleh data dalam skripsi ini dilakukan penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian kepustakaan
dilakukan guna memperoleh data sekunder yang bersifat teoritis, sedangkan penelitian lapangan dilakukan guna memperoleh data
primer melalui wawancara dengan responden.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bank BPR Berlian Global Aceh dalam melaksanakan pemberian kredit belum melaksanakan
sesuai dengan ketentuan Undang-undang yang berlaku. Karena dalam pelaksanaannya pihak Bank belum menganalisis secara
mendalam kemampuan debitur untuk membayar pelunasan hutangnya, sehingga masih sering terjadi kredit macet. Dalam
menyelesaikan kredit macet dilakukan dengan cara memberikan perpanjangan waktu pelunasan, diskon bagi hasil, dan penjualan
objek jaminan di bawah tangan. Perlindungan hak-hak debitur dengan dilakukannya eksekusi benda jaminan pada Bank BPR
Berlian Global Aceh telah menjamin keadilan bagi debitur itu sendiri karena dalam pelaksanaannya pihak Bank memberi
kesempatan kepada debitur dalam jangka waktu 1(satu) bulan untuk mencari sendiri pembeli terhadap penjualan objek jaminan
fidusia. 
Disarankan kepada bank agar lebih menganalis secara mendalam terhadap kemampuan nasabahnya dalam melakukan pelunasan
hutangnya untuk menghindari terjadinya kredit macet. Hendaknya bank BPR Berlian Global Aceh tetap menempuh jalur
musyawarah di dalam menyelesaikan kredit macet. Apabila melalui musyawarah tidak dapat diselesaikan maka sebaiknya pihak
bank secepatnya menggugat ke pengadilan agar kasusnya tidak berlarut-larut.
